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Abstrak

Kegiatan pembangunan dan pengembangan kota telah mengakibatkan perubahan yang besar,
khususnya pada struktur pola penggunaan lahan, fasilitas umum serta prasarana yang terdapat di
dalamnya. Permasalahan yang selama ini dihadapi oleh tata kota adalah kesulitan dalam pemetaan
fasilitas umum dan tata ruang kota. Selain itu juga sering mengalami kehilangan data peta karena
pembuatan peta dilakukan secara manual dan penyimpanannya f#lum dilakukan secara teratur. Oleh
karena itu, pada Penelitian telah dikembangkan aplikasi sistem informasi geografis untuk
dimanfaatkan sebagai program pemetaan fasilitas umum dan tata kota Yogyakarta.

Pendahuluan

Perkembangan sosio-ekonomi dan pertumbuhan kota serta penyebarannya adalah dua faktor kunci
yang menentukan perkembangan perkotaan. Dari satu sisi dapat dikatakan bahwa perkembangan
perkotaan memegang peranan penting dalarn nerkembangan sosio-ekonomi suatu negara [1].

Penggunaan komputer di hampir semua bidang pemerintahan dapat membantu dalam hal
perancangan penataan kota, khususnya untuk melakakan pemetaan secara dijital dan pemantauan
pemanfaatan lahan perkotaan. Pemerintah perlu menerapkan sistem yang terkomputerisasi dalarn hal
pemetaan suatu wilayah, khususnya dalam hal penataan ruang kota. Pemerintah perlu melakukan
pemetaan wilayah secara dijital guna membantu pejabat yang berwenang untuk menentukan titik-
titik strategis dalam menanggulangi gangguan dan mencari jalan tercepat untuk mengatasinya.[2]

Disisi lain adanya sistem informasi geografis diharapkan dapat membantu mengoptimalkan kinerja
instansi yang bersangkutan, menyediakan alternatif pemecahan permasalahan perkotaan khususnya
menyangkut pemetaan tata ruang dan tata guna lahan perkotaan bagi penyediaan fasilitas umum,
pengenalan sistem yang terkomputerisasi dalam instansi guna membantu menganalisis bagi pejabat
terkait, serta mempermudah dan memberikan solusi praktifghagi pengguna untuk mengetahui
informasi yang dikehendaki sesuai dengan letak geografisnya.[3]

2. Hasil Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan di BAPEDA Kota Jogjakarta diperoleh dffh-data yang dibutuhkan
untuk membuat sistem informasi geografis. Data yang diperoleh tersebut terdiri atas dua jenis data,
yaitu data spasial dan data aspasial.

(5 ]

Data spasial adalah data yang terdiri dari lokasi eksplisit suatu geografi yang diset dalam bentuk
koordinat. Bentuk dari data spasial yang diperoleh dari penelitian adalah sebuah peta persil kota
Jogjakarta. Selain itu juga diperoleh peta kawasan inti dan penyangga citra kota, peta rencana
pengelolaan persampahan, peta rencana jaringan telepon, peta rencana jaringan listrik, peta rencana
drainasi, peta rencana
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jaringan air kotor, peta rencana jaringan air bersih, peta intensitas pemanfaatan ruang dalam bidang
lahan, peta rencana intensitas pemanfaatan ruang diruas/penggal jalan, peta rencana pemanfaatan
lahan, peta rencana penetapan status kawasan, peta struktur ruang jaringan dan fungsi, peta rencana
indikasi sistem pelayanan ekonomi, serta peta rencana indikasi sistem pelayanan sosial.

Dari hasil penelitian juga diketahui kebutuhan dari BAPEDA Kota Jogjakarta, khususnya Dinas
Prasarana Kota dan Dinas Tata Ruang Kota untuk memetakan seluruh fasilitas dan prasarana umum
yang ada secara cepat, tepat dan akurat. Satu hal yang sangat penting adalah dalam hal penyimpanan
data, penyimpanan peta dan data yang ada untuk tata ruang kot#flan prasarana kota dilakukan
menggunakan media kertas. Hal ini mempunyai resiko kehilangan yang sangat besar, seperti yang
telah terjadi di dinas prasarana kota.

A. Analisis Sistem
1. Analisis kebutuhan Pengguna

Pada dinas tata ruang kota dan bangunan telah ditemukan permasalahan dalarn hal pembuatan

peta. Selama ini untuk membuat peta mereka lakukan dengan cara manual, yaitu dengan
menggunakan media kertas yang besar. Kesulitan yang dihadapi adalah kerumitan yang cukup tinggi
untuk mernbuat peta, selain itu juga efisiensi waktu. Misalnya untuk rnembuat peta jaringan air
bersih dan air kotor pada daerah yang sama, maka mereka harus menggambar obyek yang sama
pada dua media kertas yang berbeda, walaupun obyek yang digarnbar tersebut sama (misalnya
menggambarkan jalan yang sama pada lembar kertas yang berbeda). Baru mereka akan
menggambarkan jaringan air kotor pada lembar peta yang satu dan jaringan air bersih pada lembar
peta yang lain.
Data yang didapat serta perancangan program yang akan dilakukan mengacu pada peraturan daerah
no.6 tahun 1994 tentang rencana umum tata ruang kota Jogjakarta tahun 1994-2004. Dari
identifikasi kebutuhan user dan data yang didapat, terlihat pengintegrasian antara data spasial dan
data aspasial sangat diperlukan. Adapun keberadaan data aspasial tergantung pada data spasial.
Klasifikasi data terbagi atas dua kelompok, yaitu data spastal dan data spasial. Untuk data spasial
dihasilkan beberapa klasifikasi data sebagai berikut:

+ Bentuk titik (point) : Ibakota kecamatan, komplek kakilima, ibukota desa.

+ Bentuk garis (/ine) : Jalan raya (jalan raya utama, jalan raya lain, jalan utama desa), batas
wilayah (kecamatan, kota), rel kereta api, jaringan (air bersih, air kotor, drainase, listrik dan
telepon).

+ Bentuk gambar (image) : Tempat ibadah (masjid dan gereja), tempat pembuangan sampah
sementara (tos), instansi pendidikan (sekolah, kampus, instansi pemerintah, tempat wisata,
pasar, instansi kesehatan (rumah sakit, puskesmas), stasiun (setasiun kereta, terminal).

+ Bentuk luasan (boundary) : Wilayah kota Jogjakarta. sungai, wilayah kecamatan, wilayah
pengembangan jaringan dan instansi yang ada di PERDA no. 6 tahun 1994,

Data spasial yang ada disimpan dalam bcntuk lapisan (layer) dan diberi warna/lambang yang
informative. Untuk penelitian kali ini hanya dibuat data spasial yang mendukung perancangan
sistern baru, sehingga terdapat reduksi terhadap beberapa data spasial dalarn melakukan
perancangan sistem. Data aspasial disimpan dalam bentuk tabel yang saling berhubungan sehingga
membentuk suatu basis data.[4]
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2. Pemodelan Proses

Pemodelan proses dilakukan untuk menggambarkan proses/fungsi yang ada dalam sistem,
data yang mengalir serta simpanan datanya. Disini hanya akan digambarkan dalam bentuk
diagram konteks serta DFD level O nya.
a. Diagram konteks

Dinas Tata

Ruang Kota
Dan Bangunan Informasi Tata Ruang

1 Kota dan Bangunan
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Data | Informasi Prasaran
Prasanan Kota
kota
b. DFD Level 0
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Informasi dan Data ruang
Tata ruang bangunan
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I Image Data Prasarana
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3. Pemodelan Data konseptual
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Pemodelan data konseptual digunakan untuk menggambarkan relasi antar entitas yang ada
dalam sistem, yang nantinya akan digunakan dalam proses perancangan tabel basis
datanya.[5]

Diagram Keterkaitan Entitas

B. Perancangan Sistem
1. Perancangan Menu
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2. Perancangan antar muka

Disesuaikan dengan perancangan menu yang telah disuse. Beberapa rancangan antar muka
yang ada antara lain

Tampilan menu utama

Gambar Peta rencana indikasi sistem pelayanan sosial
Rencana indikasi sistem pelayanan ekonomi yang meliputi pasar dan pedagang kakilima

Gambar Peta Rencana indikasi sistem pelayanan ekonomi
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Rencana jaringan air bersih, meliputi peta saluran air bersih, prioritas pengembangan jaringan baru, serta
prioritas peningkatan jaringan.

Gambar Peta rencana jaringan air bersih

C. Pengujian Sgtem

Pengujian program dilakukan dengan cara mendemokan program instanggjerkait, kemudian
beberapa responden dari instansi tersebut mencobanya. Setelah itu para responden diminta
untuk melihat dan menjalankan program tersebut, dan terakhir responden diminta untuk
mengisikan angket yang berupa pertanyaan/pernyataan yang berkaitan dengan pencarian,
pelaporan, tampilan, serta kebenaran proses dari program yang dibuat. Data hasil pengujian
yaff didapat sebagai berikut:

a. Black Box Test

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan, seluruh tombol navigasi. menu dan fasilitas

program lainnya serta proses yang ditampilkan tidak terjadi kesalahan,
b. Alpha Test
Uji coba alpha test dilakukan kepada berbagai responden, yaitu 12 responden yang

melakukan uji coba program terdiri atas 4 orang responden berprofesi sebagai dosen teknik
informatika UAD, 5 orang staf dinas prasarana kota dan dinas tata ruang kota dan bangunan,
kota Jogjakarta, dan 3 mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi yang mewakili masyarakat
umurn.

Kesimpulan yang dapat diambil dari uji coba program diatas adalah program telah layak
diimplementasikan, namun diperlukan pengembangan program untuk kebutuhan yang lebih
luas, walaupun program saat ini telah baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
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